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Abstrak

Pencemaran air akibat detergen dapat berdampak pada
perubahan aktivitas organisme air termasuk ikan mujair.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak konsentrasi
dan lama paparan detergen terhadap perilaku ikan mujair
(Oreochromis mossambicus). Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental laboratoris Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan lima perlakuan konsentrasi detergen yaitu 0 ppm,
1,6 ppm, 3,2 ppm, 4,8 ppm, dan 6,4 ppm dan tiga kali ulangan
untuk setiap perlakuan. Pengamatan tingkat mortalitas, perilaku,
dan parameter lingkungan dilakukan setiap 24 jam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai LC50 dari Alkyl Benzene
Sulfonate pada paparan selama 72 jam yaitu sebesar 6,4 ppm.
Paparan surfaktan berpengaruh pada kualitas air vyaitu
rendahnya nilai DO, namun tidak berpengaruh terhadap suhu,
pH, dan salinitas. Perilaku yang paling banyak teramati yaitu
perilaku berenang di tempat dan berenang di dasar. Hasil
uji Kruskal-Wallis memperlihatkan p-value > 0.05 sehingga
tidak terdapat pengaruh antara konsentrasi dan waktu
paparan detergen terhadap perilaku berenang ke
permukaan dan makan. Sebaliknya, pengaruh konsentrasi
dan waktu paparan detergen terlihat pada bukaan
operkulum, dibuktikan dengan hasil uji ANOVA dengan p-value <
0.05 dan F > F crit. Uji lanjutan Tukey memperlihatkan adanya
signifikansi antar konsentrasi 6.4 - 1.6 ppm, 6.4 - 3.2 ppm, dan 0
- 6.4 ppm dengan p-value < 0.05.

Kata Kunci: Alkyl Benzene Sulfonate, lkan Mujair, Mortalitas,
Perilaku lkan

Abstract

Water pollution due to detergents can have an impact on changes
in the activity of aquatic organisms including tilapia. tilapia. This
study aims to determine the impact of concentration and duration
of exposure to detergents on the behaviour of tilapia fish
(Oreochromis mossambicus). This study used experimental
method laboratory experimental method with five treatments of
concentration of 0 ppm, 1.6 ppm, 3.2 ppm, 4.8 ppm, and 6.4 ppm
and three replications for each treatment. Observations of
mortality rate, behaviour, and environmental parameters were
conducted every 24 hours. The results showed that the LC50 value
of Alkyl Benzene Sulfonate at 72 hours exposure was 6.4 ppm.
Surfactant exposure affected water quality by lower DO values,
but had no effect on temperature, pH, and salinity. The most
observed behaviours were swimming in place and bottom
swimming. The results of the Kruskal-Wallis test showed a p-value
>0.05 so there was no effect between the concentration and time
of exposure to detergent on surface swimming and feeding
behaviour. In contrast, the effect of concentration and time of
exposure to detergent was seen on operculum opening, as
evidenced by the ANOVA test results with p-value < 0.05 and F >
F crit. Tukey's further test showed significance between
concentrations of 6.4 - 1.6 ppm, 6.4 - 3.2 ppm, and 0 - 6.4 ppm
with p-value < 0.05.

Keywords: Alkyl Benzene Sulfonate, Tilapia Fish, Mortality, Fish
Behaviour

1. Introduction
Kegiatan manusia sehari-hari dapat menimbulkan limbah
yang mencemari lingkungan, salah satunya limbah detergen
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(Palilingan et al., 2019). Detergen merupakan bahan pembersih
yang mengandung surfaktan, fosfat, amonia, BOD, dan COD
(Palilingan et al., 2019, Pelu et al., 2022). Surfaktan adalah bahan
aktif yang mampu mengikat kotoran. Penggunaan detergen
mempunyai efisiensi pembersih yang baik (Pelu et al., 2022).
Surfaktan terdiri dari bahan aktif Alkyl Benzene Sulfonate (ABS)
yang merupakan detergen keras. Zat ini susah diuraikan sehingga
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dapat menimbulkan pencemaran air (Haq et al., 2020), Menurut
Apriyani (2017), meskipun ABS dapat menurun seiring waktu
tetapi residunya dapat bertahan di lingkungan dalam waktu yang
lama sehingga berpotensi menyebabkan pencemaran air.
Pencemaran air diartikan masuknya atau dimasukkannya zat
organik maupun anorganik ke dalam suatu perairan. Masuknya
zat asing menyebabkan kualitas air turun sampai ketingkat
tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai
dengan kegunaannya (Farhan et al., 2023; Isti’anah, 2017).

Pencemaran air menyebabkan penurunan kualitas
perairan sehingga terjadi penurunan keanekaragaman biota air
(Kusrini, 2022). Pencemaran air akibat detergen dapat
berpengaruh langsung pada kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan (Haq et al., 2020). Pencemaran tersebut juga
menyebabkan makhluk hidup melakukan berbagai respon, mulai
dari pengaruh yang sangat kecil seperti perubahan tingkah laku
sampai pengaruh subletal seperti berkurangnya pertumbuhan
dan kematian (Husamah dan Rahardjanto, 2019). Ikan sangat
rentan terhadap detergen dan paparan detergen dan
kontaminan lainnya secara terus-menerus di dalam air sehingga
dapat mengurangi daya tahan ikan terhadap infeksi parasit
(MacAulay et al., 2022).

Keberadaan detergen dalam perairan dapat merusak
insang dan organ pernafasan ikan sehingga menurunkan
toleransi ikan terhadap kandungan oksigen terlarut yang rendah
(Hag et al.,, 2020). Perubahan kondisi kualitas air dapat
menyebabkan perubahan pada organisme yang hidup di habitat
tersebut, mulai dari terjadinya ketidaknormalan pada kondisi
fisiologi ikan, perubahan biokimia pada sel tunggal hingga
perubahan pada tingkat populasi (Hertika et al., 2021; Zhang et
al., 2024). Ikan dapat digunakan sebagai indikator biologi karena
mempunyai kemampuan merespon adanya bahan pencemar.
lkan dapat menunjukkan reaksi terhadap perubahan fisik air
maupun terhadap adanya senyawa pencemar yang terlarut
dalam batas konsentrasi tertentu. Reaksi yang dimaksud antara
lain adanya perubahan tingkah laku (gerakan renang) ikan, warna
tubuh dan warna insang (morfologi insang ikan), dan hingga pada
kematian ikan (mortalitas) (Plessl et al., 2017.

Ikan mujair (Oreochromis mossambicus) adalah salah
satu ikan yang hidup di air tawar pada perairan di Indonesia. lkan
mujair tidak sulit untuk didapatkan dan harganya terjangkau,
sehingga sering dikonsumsi oleh masyarakat. Jenis ikan ini
mengandung protein dan air yang cukup tinggi (Simanjuntak et
al., 2020). lkan mujair bukan termasuk dalam ikan yang
dilindungi dan memiliki nilai ekonomis (Tuna et al., 2019;
Kartikasari et al., 2022). lkan mujair adalah jenis ikan herbivora
yang pakan alaminya berupa tumbuhan air, lumut, dan
fitoplankton (Kurnia et al., 2018). Ikan mujair dapat hidup dengan
baik di air payau maupun laut. lkan mujair mempunyai
pertumbuhan yang relatif cepat dan tergolong sebagai ikan yang
tahan terhadap penyakit (Ghufran., 2010 dalam Mahera dan
Agustina, 2022).

Uji  toksisitas digunakan vyang dilakukan untuk
mengetahui dampak zat kimia, besarnya konsentrasi toksikan
dan durasi paparan yang dapat menimbulkan efek toksik
(Erhirhie et al.,, 2018) pada ikan mujair (Oreochromis
mossambicus). Beberapa studi sudah dipublikasikan terkait uji
toksisitas limbah detergen pada beberapa jenis ikan seperti
Magfira et al. (2015) memaparkan bahwa detergen berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan kelanjutan hidup pada ikan nila
(Oreochromis niloticus). Sahetapy dan Borut (2018) juga
membuktikan bahwa adanya pengaruh terhadap frekuensi
bukaan operkulum dan kelangsungan hidup ikan mas (Cyprinus
carpio). Studi tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi
konsentrasi detergen akan menurunkan pertumbuhan,
kelangsungan hidup, frekuensi bukaan operkulum dan

kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan
mas (Cyprinus carpio). Namun, informasi mengenai dampak dari
zat surfaktan ABS terhadap perilaku ikan mujair masih terbatas,
oleh karena itu penelitian ini bertujuan mengetahui dampak ABS
terhadap perilaku ikan mujair dalam skala laboratorium.

2. Materials and Methods
2.1. Etik

Penelitian ini telah dikaji dan diizinkan oleh Komisi Etik
Bidang pemeliharaan dan Penggunaan Hewan, Badan Riset dan
Inovasi Nasional (BRIN) dengan nomor 122/KE.02/SK/05/2024.

2.2. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di
Laboratorium Tingkah Laku lkan, Departemen Budidaya Perairan,
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, IPB University.

2.3. Alat dan bahan

Alat yang digunakan yaitu aerator, alat tulis, aquarium,
DO meter, gelas ukur, neraca analitik, pH meter, pipet tetes,
refraktometer, tally counter, dan termometer. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu air, detergen, pakan ikan,
dan bibit ikan mujair (Oreochromis mossambicus) berusia sekitar
empat minggu dengan panjang 5.18 + 0.33 cm dan bobot 6.33
0.67 gram.

2.4. Aklimatisasi

Hewan uji dimasukkan ke dalam akuarium dan diaerasi
untuk menjaga kandungan oksigen terlarut. Selanjutnya, sampel
hewan uji diaklimatisasi selama tujuh hari dan diberi makan
sekali dalam sehari secara ad libitum. Pemberian pakan
dihentikan 24 jam sebelum dilakukan perlakuan. Air pada
akuarium diganti setiap 48 jam untuk mencegah penumpukan
sisa metabolisme dan makanan. Pengukuran pH, suhu, DO, dan
salinitas dilakukan setiap 24 jam (Umeokeke et al., 2022).

2.5. Uji LC50-72 jam

Pengujian dilakukan untuk menentukan konsentrasi uji
subletal. Konsentrasi yang dilakukan selama uji LCso-72 jam yaitu:
kontrol, 1 mg/L, 10 mg/L, dan 100 mg/L (Haq et al., 2020).
Masing-masing konsentrasi diuji menggunakan 10 ekor ikan
dalam 6 liter air. Pengamatan mortalitas benih ikan mujair dan
pengukuran pH, suhu, DO, serta salinitas dilakukan setiap 0, 24,
48, dan 72 jam (Rizkiya et al., 2023).

2.6. Uji subletal

Hasil pada uji LCs0-72 jam digunakan untuk pengujian
subletal dengan konsentrasi 0, 1,6 ppm, 3,2 ppm, 4,8, ppm dan
6,4 ppm dengan volume air 6 liter. Masing-masing konsentrasi
diuji menggunakan satu ekor ikan dengan tiga kali pengulangan.
Penggunaan satu individu per konsentrasi memungkinkan lebih
mudah mengontrol dan mengamati perubahan perubahan
perilaku dari efek lingkungan (McGowan et al. 2015).
Pengamatan mortalitas benih ikan mujair dan pengukuran pH,
suhu, DO, serta salinitas dilakukan setiap 0, 24, 48, 72 jam.
Kelangsungan hidup dihitung dengan menggunakan rumus (Haq
et al., 2020):

SR (%) = ﬂx100
No
Keterangan:
SR = persentase kelangsungan hidup
NO  =jumlah individu pertama kali
Nt  =jumlah individu setelah dilakukan perlakuan
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2.7. Perilaku ikan

Perilaku yang diamati dalam penelitian ini yaitu perilaku
berenang, makan, dan agonistik. Perilaku berenang diartikan
sebagai perpindahan tubuh menggunakan gerakan tubuh atau
sirip sebagai propulsi (peristiwa keadaan). Perilaku makan
diartikan sebagai perilaku/cara ikan mendapatkan nutrisi melalui
makanan (Mas-Mufioz et al., 2011). Perilaku agonistik
merupakan perilaku yang muncul ketika ikan merasa dirinya atau
teritorinya terancam oleh keberadaan ikan mujair lainnya dan
menunjukkan sikap perlawanan (Medeiros et al.,, 2007).
Pengamatan perilaku pada masing-masing wadah aquarium yang
dijejerkan berdasarkan konsentrasi sehingga semua perilaku
teramati terlebih pada perilaku agonistik. Pengamatan perilaku
dilakukan konsisten satu kali sehari yaitu pada siang hari pukul
11.30-12.30 pada interval waktu 0, 24, 48, dan 72 jam.
Pengamatan dilakukan menggunakan metode focal animal
sampling selama 10 menit pada setiap interval waktu tersebut.
Pengamatan perilaku didasarkan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1
Ethogram ikan mujair.

Perilaku Kategori Kode
Berenang  Resting RE

Katerengan Referensi
Ikan tidak bergerak Mas-mufioz
di bagian bawah atau et al. (2011)

sisi tangki
Glass GS Ikan fokus mengarah Sopinka et
Swimming ke sisi tangki dan  al. (2010)
berulang kali
berenang ke atas dan
ke bawah
Fast FS Berenang cepat tidak Koeck et al.
Swimming menentu di sekitar (2012)
tangki
Stabulation ST  Berenangditempat Koecketal.
(2012)
Surface SB Berenang ke Mccurdy et
Breathing permukaan lalu al. (2006)
membuka mulut
Operculum  OP Terbukanya de Matos
Opening operkulum Mansur et
al. (2012)

Makan Feeding FE Membuka mulut  Sopinka et
untuk mengambil  al. (2010)
partikel
Agonistik Threatening TH Melebarkan sirip dan Medeiros et
membuka penutup  al. (2007)
insang saat

mendekati lawan

2.8. Analisis data

Nilai LCso dianalisis probit menggunakan EPA Probit
Analysis Program pada Microsoft Excel (Winston, 2019). Data
kelangsungan hidup vyang dapat sebelumnya dianalisis
menggunakan uji normalitas Shapiro. Data yang terdistribusi
normal diuji menggunakan ANOVA, data yang signifikan
dianalisis lanjutan dengan Uji Tukey. Data yang tidak terdistribusi
normal diuji menggunakan uji Kruskal-Wallis. Ketiga uji statistik
di atas dilakukan dengan menggunakan program R. Data
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar kemudian dibahas
secara deskriptif dengan pendekatan literatur yang berkaitan
berdasarkan hasil-hasil sebelumnya.

3. Results and Discussion
3.1.  UjiLGs0-72 jam

Uji LCs0-72 jam dilakukan untuk menentukan kisaran dari
konsentrasi yang digunakan dengan mengamati konsentrasi yang
menyebabkan kematian hewan uji 100%. Uji pendahuluan

dilakukan dengan menggunakan konsentrasi 1 ppm, 10 ppm, dan
100 ppm selama 72 jam. Hasil uji pendahuluan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2
Tingkat mortalitas ikan mujair selama uji pendahuluan

Perlakuan Konsentrasi  Jumlah lkan Jumlah Mortalitas
Detergen (ppm) (Individu) Mortalitas (%)
K 0 10 0 0
A 1 10 1 10
B 10 10 3 30
C 100 10 10 100

Mortalitas terendah benih ikan mujair ditemukan pada
konsentrasi 1 ppm vyaitu sebesar 10% dan mortalitas tertinggi
ditemukan pada konsentrasi 100 ppm yaitu sebesar 100% dalam
waktu 72 jam. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi detergen yang digunakan, maka akan semakin tinggi
daya racun surfaktan yang dihasilkan. Sejalan dengan penelitian
Magfirah et al. (2015) yang menunjukkan bahwa tingkat
konsentrasi detergen berbanding terbalik dengan tingkat
kelangsungan hidup ikan. Kandungan surfaktan pada air
menyebabkan ikan mengalami stress dan gangguan pernapasan
sehingga melemah dan berakhir pada kematian (Maulana et al.,
2021).

3.2. Uji subletal

Data uji LCso-72 jam digunakan dalam analisis probit
untuk menentukan konsentrasi LCso-72 jam yaitu sebesar 6.4
ppm. Ditentukan lima konsentrasi dalam rentang yang sama
dengan batas 0 hingga 6.4 ppm, sehingga didapatkan konsentrasi
untuk uji subletal sebesar 0, 1.6 ppm, 3.2 ppm, 4.8 ppm, dan 6.4
ppm. Hasil uji subletal dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Tingkat mortalitas ikan mujair selama uji subletal.

Perlakuan Kg::::gt::l Jumiah lkan  Jumlah  Mortalitas
(Individu) Mortalitas (%)
(ppm)
K 0 1 0 0
A 1.6 1 0 0
B 3.2 1 0 0
C 4.8 1 0 0
D 6.4 1 0 0

Nilai LCso-72 jam pada penelitian ini lebih besar
dibandingkan dengan penelitian oleh Ghosh et al. (2022) dengan
menggunakan ikan mujair dan bahan aktif ABS yaitu sebesar
0.094 ppm. Perbedaan nilai LCso antara penelitian ini dengan
Ghosh et al., (2022) dipengaruhi oleh perbedaan suhu
eksperimental yang digunakan. Suhu yang lebih tinggi dalam
penelitian tersebut berkisar 28.5 + 0.8 °C yang mendekati batas
atas suhu optimal ikan mujair (Oreochromis mossambicus) yang
dapat meningkatkan metabolisme. Peningkatan metabolisme
mempercepat difusi toksikan pada ikan. Sebaliknya, dalam
penelitian ini suhu stabil pada 26.3-26.9 °C yang memungkinkan
metabolisme ikan tetap terkontrol, menghasilkan toleransi yang
lebih tinggi terhadap paparan ABS. Hal serupa juga ditemukan
pada penelitian Daulay et al. (2022) dengan menggunakan ikan
kakap putih dan bahan aktif Linear Alkylbenzene Sulfonate yaitu
sebesar 1.7 ppm. Perbedaan hasil dapat diakibatkan oleh
perbedaan jenis dan ukuran ikan yang diuji serta konsentrasi
yang digunakan (Paparella et al 2020). Hasil uji menunjukkan
tingkat mortalitas sebesar 0% pada semua konsentrasi. Hal ini
disebabkan konsentrasi tersebut masih berada di bawah ambang

95



Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal, 12:1 (April, 2025): 93-99

batas dari konsentrasi LCso-72 jam yang dapat mematikan ikan,
konsentrasi tersebut berpotensi mempengaruhi kehidupan ikan.
(Koesoemadinata, 1983).

3.3. Parameter kualitas air

Pemberian detergen berpengaruh pada kadar parameter
air, seperti Dissolved Oxygen (DO), suhu, pH, dan salinitas. Hasil
pengukuran parameter air dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4
Parameter kualitas air

Perlakuan DO (mg/L)  Suhu (°C) pH Salinitas (%)
0 ppm 3.87+0.64 26.32+0.16 7.78+0.10  0.06+0.00
1.6 ppm 3.54+0.40 26.52+0.17 7.81+0.10 0.06+0.00
3.2ppm 3.1810.29 26.70+0.23 7.84+0.10 0.08+0.00
4.8ppm 2.87+0.34 26.91+0.20 7.87+0.10 0.08+0.00
6.4ppm 2.78t0.41 26.83+0.23 7.91+0.12  0.07+0.01

Hasil penelitian menunjukkan kandungan DO yang cukup
rendah pada air yang diberi paparan detergen. Menurunnya
kadar DO seiring dengan meningkatnya konsentrasi detergen
terlarut. Surfaktan yang terdapat pada air dapat menimbulkan
buih di permukaan sehingga udara bebas tidak dapat larut dalam
air (Daulay et al., 2022). Nilai DO yang berkisar antara 2.78 —3.87
mg/L ini berada di bawah syarat keberlangsungan hidup ikan
mujair yaitu > 5 mg/L (Kartikasari et al., 2022). Suhu pada
penelitian ini berada dalam rentang 26.32 — 26.91°C. Suhu
tersebut masih termasuk ke dalam suhu optimum pertumbuhan
ikan yang berkisar antara 22-29°C (Saparuddin, 2019). Kenaikan
suhu juga menyebabkan penurunan kadar DO dalam air (Patty
dan Huwae, 2023wu). Tabel di atas menunjukkan nilai pH yang
berkisar antara 7.78 — 7.91, sedangkan ambang batas pH untuk
ikan berkisar 6.5 — 9 (Kartikasari et al., 2022) sehingga masih
aman untuk kelangsungan hidup ikan mujair. Tingkat salinitas air
berada di rentang 0.06 — 0.08 dan termasuk ke dalam batas aman
untuk kelangsungan hidup ikan tawar yang berada pada rentang

— 1% (Dirham dan Trianto, 2020).

3.4. Perilaku ikan mujair

Pemberian Alkile Benzene Sulfonate (ABS) dengan
konsentrasi berbedadapat mengganggu pernapasan ikan dan
mengakibatkan ikan mengalami perubahan tingkah laku (Gouda
et al., 2021). Secara umum, perilaku yang diamati terbagi
menjadi perilaku berenang (SW), perilaku makan (FE) (Sopinka et
al., 2010), dan perilaku agonistik (TH) (Medeiros et al., 2007).
Hasil pengamatan perilaku dapat dilihat pada Gambar 1.

| |||I|| |
10
||| il

0 24 48 72 O A48 72 0 24 48 72 0 24 48 72 0 24 48 72
kontrol 1,6 ppm 3,2 ppm 4,8 ppm 6,4 ppm

® Agonistik (TH) ™ Makan (FE) Berenang (SW)
Gambar 1. Perilaku ikan mujair di lingkungan yang mengandung detergen bubuk.

Hasil pengamatan perilaku menunjukkan bahwa perilaku
yang sering dilakukan adalah berenang dibanding perilaku makan
atau agonistik. Perilaku berenang sendiri terbagi menjadi
beberapa kategori, seperti yang disajikan pada Gambar 2.

: I‘

0 24 48 72 24 48 72

MINTRIR

24 48 72
kontrol 1,6 ppm 3,2 ppm 4,8 ppm 6,4 ppm
mRE wSB mGS wFS mST
Gambar 2. Perilaku berenang ikan mujair di lingkungan yang mengandung detergen
bubuk.

Berdasarkan Gambar 2 efek toksisitas detergen
mempengaruhi aktivitas atau pergerakan pada ikan mujair.
Pengamatan terhadap pergerakan ikan dibagi menjadi RE
(Resting) (Mas-mufioz et al., 2011), SB (Surface Breathing)
(Mccurdy et al.,, 2007), GS (Glass Swimming) (Sopinka et al.,
2010), FS (Fast Swimming), dan ST (Stabulation) (Koeck et al.
2013). Perilaku berenang yang paling banyak teramati yaitu ST
(Stabulation). Hal ini kemungkinan diakibatkan oleh ikan yang
beradaptasi dengan kondisi lingkungan tercekam dan berusaha
untuk menggunakan lebih sedikit energi dengan diam di tempat.
Banyaknya pergerakan membutuhkan energi yang lebih besar,
namun energi tersebut tidak dapat dipenuhi akibat
berkurangnya oksigen dan asupan nutrisi (Hag et al., 2020).
Perilaku berenang yang banyak teramati lainnya adalah GS
(Ground Swimming). Hal ini sejalan dengan penelitian Magfirah
et al. (2015) yang menyatakan bahwa salah satu gejala ikan yang
tidak dapat mentolerir surfaktan adalah ikan mulai berenang ke
dasar. lkan akan mulai melemah dan jika tidak mampu bertahan
akan berakhir dengan kematian.

SB (Surface Breathing) merupakan perilaku mengambil
oksigen terlarut ke permukaan pada ikan. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa oksigen di dalam air sudah mulai berkurang
sehingga ikan perlu bergerak ke permukaan untuk bernapas. Ini
merupakan salah satu perilaku penting yang dapat menunjukkan
pengaruh konsentrasi detergen selama perlakuan. Hasil dari
pengamatan SB (Surface Breathing) disajikan dalam bentuk grafik
pada Gambar 3.

ke i gl ikl

0jam 24 jam 48jam 72 jam
mkontrol ®m16ppm m3,2ppm ®W48ppm ®6,4 ppm

Gambar 3. Perilaku berenang ke permukaan ikan mujair di lingkungan yang
mengandung detergen bubuk.

Berdasarkan Gambar 3, ikan mujair mengalami
peningkatan aktivitas dengan berenang ke permukaan.
Peningkatan aktivitas ini diiringi dengan tingkat konsentrasi
detergen yang diberikan. Berenang ke permukaan merupakan
salah satu respon ikan terhadap lingkungan yang kurang oksigen.
Kandungan bahan aktif dalam detergen akan membentuk busa
yang dapat mengurangi oksigen terlarut. Hal ini juga didukung
oleh Larasati et al. (2021) yang mendapatkan kesimpulan bahwa
kandungan detergen sejalan dengan konsentrasi oksigen terlarut
di dalam air.
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Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak terdistribusi
normal, maka dari itu dilakukan uji signifikansi menggunakan uji
Kruskal-Wallis. Dari hasil uji Kruskal-Wallis dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh baik pada
konsentrasi maupun waktu pengamatan terhadap perilaku
berenang ke permukaan ikan karena p-value > 0.05. Menurut
Singh et al. (2023), paparan ABS dapat mengganggu homeostasis
osmotik ikan, sehingga kesulitan bergerak ke permukaan karena
energi dialihkan untuk menjaga keseimbangan cairan tubuh.
Selama perlakuan, diamati juga bukaan operkulum ikan mujair
selama satu menit. Hasil dari pengamatan tersebut disajikan
dalam bentuk grafik pada Gambar 4.

120 T[T ]T]

®
—
—

I I
, I
5 ] Lﬂ il

0 jam 24 jam 48 jam 72 jam

N

mkontrol W1,6ppm m32ppm ®W4,8ppm W64 ppm

Gambar 4. Perilaku bukaan operkulum ikan mujair di lingkungan yang mengandung
detergen bubuk.

Efek toksisitas detergen pada bukaan operkulum pada
setiap perlakuan menunjukkan peningkatan. Peningkatan
bukaaan operkulum juga menunjukkan korelasi terhadap waktu
perlakuan. Semakin tinggi dan semakin lama perlakuan yang
diberikan pada ikan mujair maka akan memberikan efek fisiologi
yang berbeda. Menurut Amaliah et al., (2024) peningkatan
bukaan operkulum juga berkorelasi pada konsentrasi detergen di
dalam air akan berdampak pada respirasi ikan sehingga
mengakibatkan peningkatan frekuensi bukaan operkulum
insang.

Hasil uji normalitas menunjukkan data yang terdistribusi
normal sehingga dilakukan uji ANOVA. Peningkatan pada grafik
dikonfirmasi oleh uji ANOVA yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh waktu dan konsentrasi terhadap perilaku bukaan
operkulum ikan mujair karena p-value < 0.05 dan F > F Crit. Hasil
dari uji Tukey HSD juga memperkuat hal ini karena terdapat
beberapa perbandingan antara konsentrasi yang berbeda nyata
yaitu konsentrasi 6.4 - 1.6 ppm, 6.4 - 3.2 ppm, dan 0 - 6.4 ppm
dengan hasil p-value secara berurutan sebesar 0.006, 0.002, dan
0.001 (p-value < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa pada
konsentrasi tersebut terdapat perbedaan vyang signifikan
terhadap bukaan operkulum ikan mujair yang diuji.

Selanjutnya, pengamatan perilaku makan dilakukan
dengan menghitung frekuensi ikan mujair mengambil pakan di
permukaan air selama perlakuan. Hasil pengamatan disajikan
dalam bentuk grafik pada Gambar 5.

1,6 ppm 3,2 ppm 4,8 ppm = 6,4 ppm
Gambar 5. Perilaku makan ikan mujair di lingkungan yang mengandung detergen
bubuk.

Hasil penelitian dari grafik pada Gambar 5. menunjukkan
bahwa konsentrasi detergen tidak mempengaruhi frekuensi

perilaku makan pada ikan mujair, dapat dilihat dari grafik yang
mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak konsisten dari
tiap konsentrasi detergen dalam rentang 72 jam. Standar deviasi
yang tinggi pada perlakuan kontrol 48 jam dan perlakuan 6,4 ppm
72 jam juga menunjukkan sebaran yang jauh antar frekuensi
perilaku. Oleh karena itu, kemungkinan besar perilaku makan
pada uji yang dilakukan tidak dipengaruhi oleh konsentrasi
detergen dan waktu pemberian perlakuan. Data perilaku makan
menunjukkan distribusi yang tidak normal sehingga analisis
statistik dilakukan dengan uji Kruskal-Wallis. Uji Kruskal-Wallis
menunjukkan hasil yang menyatakan tidak terdapat pengaruh
antara waktu dan konsentrasi terhadap perilaku makan ikan
mujair karena p-value > 0.05.

Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Odey et al. (2018), terjadi penurunan berat badan pada hewan
uji  (Oreochromis niloticus) seiring dengan bertambahnya
konsentrasi yaitu 0 ppm (kontrol), 1 ppm, 5 ppm, dan 9 ppm.
Penurunan berat badan ini dianggap sebagai akibat dari
penurunan perilaku makan pada ikan, disebabkan oleh
detoksifikasi yang menyebabkan gangguan kesehatan sehingga
nafsu makan ikan menurun, yang mengarah pada hilangnya
energi karena aktivitas selama paparan. Dari penelitian tersebut
dapat dilihat bahwa konsentrasi detergen antar perlakuan yang
digunakan memiliki perbedaan vyang cukup jauh jika
dibandingkan dengan penelitian ini. Perbedaan hasil
menunjukkan bahwa ambang toksisitas yang memengaruhi
perilaku makan bergantung pada jenis ikan, umur ikan, durasi
paparan, dan konsentrasi. Merujuk hal tersebut,diasumsikan
bahwa rentang konsentrasi Alkile Benzene Sulfonate (ABS) yang
dipakai pada penelitian ini masih belum cukup tinggi untuk
menyebabkan terjadinya penurunan perilaku makan pada ikan
mujair.

4, Conclusion

Dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa bahan aktif
Alkyl Benzene Sulfonate (ABS) dalam detergen dengan paparan
selama 72 jam memberikan perubahan terhadap perilaku ikan
mujair, terutama terhadap bukaan operkulum ikan. Peningkatan
konsentrasi ABS 1.6, 3.2, 4.8, 6.4 ppm berturut-turut diikuti
peningkatan bukaan operkulum. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan aktif tersebut memberikan perubahan pada kualitas serta
menurunkan kadar oksigen terlarut dalam air sehingga dapat
memberikan efek negatif terhadap kehidupan biota perairan.

Saran yang ingin disampaikan peneliti yaitu perilaku
merupakan hasil dari respon fisiologis pada tubuh sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait fisiologi pada ikan
mujair yang terpapar ABS, baik berupa kondisi jaringan secara
histologi maupun uji keberadaan senyawa atau protein tertentu.
Perlu dilakukan uji faktor eksternal lain terhadap perilaku ikan
mujair, seperti perbedaan paparan cahaya matahari dan
keberadaan biota air lain seperti tumbuhan spesies tertentu.
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